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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idPENETAPAN 

Nomor:5970/Pdt.G/2011/PA.Kab.Mlg 

BISMILLAHIRROHMANIRROHIM  

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

 

PENGADILAN AGAMA Kabupaten Malang yang memeriksa dan mengadili 

perkara perdata pada tingkat pertama telah menjatuhkan penetapan dalam perkara gugat 

cerai antara : 

 PENGGUGAT  umur 19 tahun, agama Islam, pekerjaan Ibu Rumah Tangga, tempat 

tinggal   Kabupaten Malang, sebagai "Penggugat", 

Lawan 

TERGUGAT  umur 27 tahun, agama Islam,pekerjaan Sopir, tempat tinggal di  Kota 

Batu, sebagai "Tergugat";     

Pengadilan Agama tersebut ; 

Setelah membaca permohonan Penggugat tertanggal 29 Nopember 2011, dan 

didaftar pada Buku Register Perkara Pengadilan Agama Kabupaten Malang dengan Nomor : 

5970/Pdt.G/2011/PA.Kab.Mlg yang petitumnya berbunyi sebagai berikut : 

1. Pada tanggal 19 Nopember 2009, Penggugat dengan Tergugat melangsungkan 

pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Ngantang Kabupaten Malang (Kutipan Akta Nikah Nomor : 564/10/XI/2009 tanggal 19 

Nopember 2009); 

2. Setelah pernikahan tersebut Penggugat dengan Tergugat bertempat tinggal di rumah 

kediaman bersama di rumah orangtua Penggugat di Desa Waturejo Kecamatan Ngantang 

Kabupaten Malang selama 6 bulan, kemudian pindah dan bertempat kediaman bersama 

di rumah orang tua Tergugat di Kelurahan Temas Kecamatan Batu Kota Batu selama 1 

tahun 4 bulan. Selama pernikahan tersebut Penggugat dengan Tergugat telah hidup rukun 

sebagaimana layaknya suami istri dan dikaruniai 1 orang anak bernama :  

 - ANAK I , umur 1 tahun 7 bulan; 

3. Kurang lebih sejak bulan April tahun 2010 antara Penggugat dan Tergugat terus-menerus 

terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam 

rumah tangga disebabkan antara lain :  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 1
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a. Tergugat tidak dapat  memberi nafkah secara layak kepada Penggugat karena 

Tergugat  malas dan jarang bekerja dan bekerja yang penghasilannya hanya untuk 

dirinya sendiri tanpa memperhatikan Penggugat dan kehidupan rumah tangganya, 

tidak mempunyai penghasilan tetap, sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan rumah 

tangganya; 

b. Tergugat sering mabuk-mabukan dan main judi yang sukar untuk di sembuhkan 

karena setiap di larang oleh Penggugat untuk tidak mabuk-mabukan dan judi Tergugat 

selalu marah-marah bahkan sampai memukul Penggugat ; 

c. Tergugat sering meninggalkan rumah kediaman bersama dan pulangnya sering larut 

malam bahkan sampai pagi hari, tanpa alasan yang jelas; 

d. Tergugat sering cemburu buta menuduh Penggugat ada hubungan dengan laki-laki 

lain tanpa alasan; 

e. Tergugat sering berhutang kepada orang lain tanpa sepengetahuan Penggugat, yang 

penggunaan uangnya tidak untuk kepentingan rumah tangga dan bahkan Penggugat 

yang kemudian membayar hutang-hutang Tergugat tersebut karena Tergugat tidak 

bisa membayar kepada orang-orang yang memberi hutang sehingga menagih kepada 

Penggugat; 

f. Tergugat kurang memperhatikan Penggugat beserta anaknya, yakni ia lebih 

mementingkan diri sendiri daripada kepentingan rumah tangganya; 

4. Ketika perselisihan dan pertengkaran tersebut terjadi Tergugat sering membentak-bentak 

Penggugat dengan kata-kata kasar yang menyakitkan hati, Tergugat sering memukul 

Penggugat, Tergugat sering menyatakan akan menceraikan Penggugat 

5. Akibat perselisihan dan pertengkaran tersebut lebih kurang pada bulan September tahun 

2011, Penggugat di usir oleh Tergugat  sehingga Penggugat pergi meninggalkan 

Tergugat dan pulang ke rumah orang tua Penggugat sendiri dengan alamat sebagaimana 

tersebut di atas selama 2 bulan hingga sekarang. Selama itu Terguat sudah tidak 

memperdulikan Penggugat, tidak ada lagi hubungan lahir maupun batin dan tidak 

memberi nafkah serta tidak ada suatu peninggalan apapun yang dapat digunakan sebagai 

pengganti nafkah 

6. Penggugat sanggup membayar seluruh biaya yang timbul akibat perkara ini; 

           Berdasarkan alasan/dalil-dalil diatas, Penggugat mohon agar Ketua Pengadilan 

Agama Kabupaten Malang memeriksa dan mengadili perkara ini, selanjutnya memutuskan 

sebagai berikut: 
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Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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1. Mengabulkan permohonan Penggugat; 

2. Memberikan ijin kepada Penggugat untuk menjatuhkan talak satu kepada Tergugat; 

3. Membebankan biaya perkara kepada Penggugat; 

4. Atau menjatuhkan putusan lain yang seadil-adilnya; 

Menimbang, bahwa pada hari persidangan yang telah ditetapkan,  Penggugat dan 

Tergugat telah datang menghadap di persidangan, Penggugat menyatakan mencabut 

permohonannya dan terhadap pencabutan tersebut Tergugat menyetujuinya, oleh karenanya 

permohonan Penggugat dinyatakan dicabut; 

Menimbang, bahwa oleh karena perkara ini termasuk dalam bidang perkawinan 

maka berdasarkan pasal 89 ayat (1) Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 yang telah diubah 

terakhir dengan Undang-Undang No 50 tahun 2009 tentang perubahan kedua atas Undang-

undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama, biaya yang timbul dalam perkara ini 

dibebankan kepada  Penggugat; 

MENETAPKAN 

1. Menyatakan gugatan Penggugat telah dicabut; 

2. Menghukum Penggugat untuk membayar biaya perkara sebesar Rp. 424.000,- (empat 

ratus dua puluh empat ribu rupiah ); 

Demikian ditetapkan pada hari Senin tanggal 16 Januari 2012 Masehi bertepatan 

dengan tanggal 22 Shafar 1433 H., oleh kami Drs. MUHD. JAZULI sebagai Hakim Ketua 

Majelis serta Drs. H.M. ZAINURI, S.H.,M.H. dan NURUL MAULIDAH, S.Ag.,M.H. 

sebagai Hakim-Hakim Anggota serta diucapkan oleh Ketua Majelis pada hari itu juga dalam 

sidang terbuka untuk umum dengan dihadiri oleh para hakim Anggota, serta                          

NUR KHOLIS AHWAN, S.H., M.H sebagai panitera pengganti dan dihadiri oleh Penggugat   

dan Tergugat; 

 

HAKIM ANGGOTA, KETUA MAJELIS 

 

 

 

Drs. H.M. ZAINURI, S.H.,M.H. Drs. MUHD. JAZULI 

 

HAKIM ANGGOTA, 
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NURUL MAULIDAH, S.Ag.,M.H.  

 

 PANITERA PENGGANTI 

 

                            

 NUR KHOLIS AHWAN, S.H., M.H 

 

Rincian Biaya Perkara : 

1. Biaya Kepaniteraan : Rp.      38.000,- 
2. Biaya Proses  : Rp.    380.000,- 

3. Materai : Rp.        6.000,- 
Jumlah : Rp.    424.000,- 
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